_'.dengan'balk, di sampmg dm tidak
sedikit nisasi y_ang.besar,,._karena

Ketidakmampuan mengendalikan pe-

penlaku SDM terkendal:'.

niaku SDMnya menjadl mero :
tajam dan” aldnmya ‘hancur. Ter~
masuk' negara  dan’ perangkatnya'
Oleh- karenanya penanganan SDMidi. -
setiap- orgamsas: sangat pentmg, dan
harus ~serius -sefiap “Keputusan- yang® .
berkaitan dengan SDM' inémpunyai
pengaruh;: yang ‘langsung -atan- tidak
langsung:.dan: 'bérp’engamh ‘terhadap
efektivitas . organisasi: baxk saat - 1tu-{_-
atan nanti, T
- Pengaruh terhadap penanganan_f '
SDM yang .. efektif. akan . mampu.
membuat organisasi menjadz efekiif, ;-
Seperti bagan di bawah ini. y

Gab’nbariz Hubungan keefektifan individu dan keefektifan organisasi,



Bda - penanganan  SDM; efeknf:}';
- akan mampn memngkatkan kemam— .
‘puan. dan keterampilan ‘sésuai jabai-

annya, sikapnyz yang kutar karena

kognisi, afeksi dan E{onesmya kuat
motivasj

akap  mamps memberi

- anggota uniuk bekerja maksimal, dan
-akan mampu mengurangi rangsangan
stress, dari’ pengamh uu akan men-_

_puasan oleh anggota ke—
§0npok teme%ui Hal it bisa: te:]ach
karena 1 penanganan SDM yang mam-
pu mencxptakan kepemimpinan-efek-
txf kepanduan anggota stmktur yang

; peranan yang ‘tepit,

dan porma-norma yang diliormati dan
dipatuhi bersama.

_lgsi peiaksanaan keefek~

Keefeldifan organ;éaél dapat

ihat- dari: __kemampuan bemdapiasx -

_putusan strategx) tepat,
strukiur orga_msasx yang &;susun ka—

te?ai
organisasi diikuti oleh anggota de-
ngan penuh kebanggaan. o

tempkan dan  kebudayaan

.irasn Hankam./ABR

-:Polri ‘adalah: suatu'- org: nisasi

-yang besar dan kompleks tidak: ada
‘organisasi kepolisian di dunia - jpi
yang sebesar dan serumit Polri;. besar
=“*-karena ]umlab personel dan- Jl.inﬂah
satuannya kompleks karena s;stem
kepolisian tidak hanya berada ;:ada
tetapl

sistem  administrasi negar,
juga berada dalam sistem ad;

pzdana yang d:tangam adal
guan_ Kamnban oleh ; masyara_
}emuk, dengan segaia macam
yang terkandung di daia'
rena Polri® adalah orgamsas
besar dan kmnpleks ‘maka d
mempunyax “alat kendah pe
SDM yang efekhf yaitu alat k
yang mampu membiat sehap a3
efeltii, - sepem yaug dqelaskan
dcpantadl

Y Tanpa alat kendah yang efektif,
makd’ pimpinan Polri skan sulit me.
ngendalikan perilaku anggotanya se-
suai yang diharapkan organisasi,

dampak dari alat kendali yang tidak

- -efektif, akan menmptakaﬂ

1. Perilaku anggot. akan menyesuai-
kan keinginan atau-yang disenangi

pengambal keputusan %chususnya

plmpman satuan yaﬁg
pilan baik,.

berpenam Iaﬁ hebat, walaupun
dananya txdak ;elas asal-usulnya.
Pimpinan senang adanya Unit
-Reaksi Cepat (URC) maka:setiap-




pejabat. Bukan mengarah ke visi
:dan ‘misi, tetapi ke arah apayang
: 'dlsenangi pzmpman pengambil ke—

: rang obyeknf Pemla:an di-
<dasarkan ‘atas ‘rasacyang cocok
ol dengan dm pengambxi keputusan
erse’but, bukan * dari * ukuran-
kuran yang teleh disusun'déngan
“Isuatu’ penelitian  yang' “akurat.
Banyakkata ”loyahtas” yang “di-
“pandang tidak " loyal “ walaupun
ng dinilai tldak dapat d1saiahkan

~jabatannyz Seilap saal. Akan tim-
““bul ' anggota tidak kreatif yang
K "‘ku’a akan bexsentuhan dcngan

rdebatkan, karena tolok ukur
silan memang tzdak ada,
bat dan kOI‘IdlSl sepem ind,
gom akan pasxf tidak ada
;ﬁtas 'Tetap; ke]ompokuya
akan, ”merajalela”, .baik . pelang-
maupun izndakannya yang
. tak terkontrol. Orgarusas: akan
._:=-1§m¢5i0$9t iems sampai menunggu
.. ;perbaikan yang sistematis.

.Satuan membuat. URC,  walaupun:
melalui-penelitian,: maupun.
k:yang. jelas. Di- sini: ada.

bias ké_berha_si_l_an seorang.

4. Yang. dihukum belum tentu. ber-
i salah. Seperti yang pernah penulis:
--alami, - dicopot - dari .jabatan, -d
<speniksa -oleh Itjen . lalu - Provos
~Setelah selesai diperiksi memin

“pasal:yang -penulissi:langgar,:
«provost sendiri tidak bisamenye

+ bufkan. Hasil pemeriksaan disam<
- paikan ke Kapolri,‘tetapi tidak-ada: -
“keputusan sampai-diurus kembali:
{£'2Y1 tahun). Apabila bal ini

«:sering terjadi; maka anggota akan::; -
* apatis, hdak ada gaamh dalam=-

.+ berkarya. '

. Tumbuh - penyakxt parkmson or-*

* ganisasi, “yaitw - penyakit ' yang

menginginkan makin berlambah-

- nya.-wewenang;: dan. anggota.

Akan timbul sentralisasi. Pember~:
dayaan. . (empowering) . menjadi

mengecil. - Akibatnya ' organisasi:

menjadi lambat, dan ' mundur Per-
nah penulis. mengalami « menge-.
luarkan siswa: karena : dipandang
siswa tersebut tidak ‘memenuhi

syarat. - Pengeluaran " siswa " telah

dikukuhkan oleh Demin, -Tetapi

+dianulir: oleh Kapold. Ini -berarti:

tidakiada empowering kepada Ka

-Lemdik, Wibawa Ka Lemdik zkan

‘merosol. Begitu juga saman/fungsm-
v yang lain'bisa terjadi. SR
. Organisasi lumpuh: Karena ang-:-_;

gota semakin tidak  efektif,
kelompok/satuan/fungsi - - tidak
efektif, dan organisasi menjadi

- tidak efektif. Kalau ini terjadi ma-

ka untuk memperbaikinya sangat.

sulit, memerlukan suatu konsepsx

yang hebat. .



“Untak men;aga ‘atau
katkan; “atau’’‘membenahi 5 Polr,
memang; dipeﬂukan konsepsx pengen-
dalian  perilaku sesuai kebijaksanaan
Kapolri.: Dan-alat ‘kendali terscbut
telah::ditetapkan ‘dengan ‘kriteria ;6P
(mees:onai Proaktif; - Proporsional,
Prosedural; Progresxf Produkuf) dan
‘dliaksanakan 3K (Korrutmen “Kon-
siste Koneksen).: - Apa sbentuk: alat
kendali’ perilaku tersebut?: ‘Penulis
menyampaikan: ‘konsepsi - Penilaian
Prestasi Kerja, salah:sdtu aliernatif,
Tentunya konsepsi tersebut .penulis

berasumsi-akan mampu mengendali-.

kan. periiaku' sesuaﬁ:.:;kebijaksanaan

A.!at keudah tersebut dxsusun agar

memenuhl S

1&iAdanya toiok ulur yang tepat

2::Perilaku anggota’ akan mengxkun
::kriteria (6 Pro, 3K)..

3.: Penilaianakan obyektif

'Yang dlprom051kan Je!as keber—

i hasilannya. e

5.. Tidak-akan tumbuh penyakit Par—
. kinson- Organisasi.

6. Organisasi: .tends maju menjadx
- ~organisasi yang kuat dan efektif.

v Dalam menyusun Penilaian’ Pres-
tasi Keqa ini,*akan’ dibahas ‘prinsip-
prinsip penilaian; prestasi, kelompok
perﬁlaian" mékaxiismenya Sk

rinsnp pnnsip Pemlamn Pres-
“tasi - e

& ?nnsxp"pﬁmip? ‘ini disusiun*un_'tuk
digunakanlandasan menyusun ' pe-
nilaian préstasi. “Prinsip*ini diambil
karena diakei kebenarannya atau

menihgi :

keadaannya- memang ‘sehanusnya’ de-
mikian.” Kalan “prinsip ‘menyifripang
akan berzkibat biasnya: pemla:an
a.-Tolok ‘wkur- dasar disusun atas
i ‘satuan]jabatan yangsetara.’ idak
. -dapat:menyusun tolok. ukur; untuk
-+ selurub: jabatan walaupun: nomen-
klatur-nya sama. Misalny
-ukur. jabatan Kapolres tida
;f=:d1gunakan unfuk: -seluruh. Kapol»

< 1es, karena ada Kapolres: Metro,
- Kapolresta, dan-Kapolres.. Karena
. perbedaan Polres tersebut. - sangat
-banyak dan dominan berpengaruh
terhadap. penilaian . prestasi: Kkerja.
:Kalau dilaksanakan. akan  gerjadi
- ketidakadilan, dan.akan m: im-
. .bulkan kekumngpuasan !erbadap
yang,_dinilai. Akibat. lanjutan
._:adalah semangat kex}a ba i

b Faktor penunjang dan penghambat
di nap wa!ayah terhadap pmstasg

: ?0181151 w;layah memben
~ dahan, informasi " dapat
'"dxdapat dsb. 'Kemudahan'kemu-
* dahan’ tersebut harus dajadikan

faktor pendukung yang dijadlkan
" pengurang nilai. Berapa nilai-pe-
" ngurangnya? ini yang harus dicari
" dengan penelitian kuantitatif ‘' de-
ngan mencari besamya milai



v-Koniribusi. faktor -penunjang ter-
:sebut terhadap keberhasilan kerja.
<1 Demikian - ~juga - fakior. peng-

“ .hambatn,ra di Jakarta, antara lain
r':ﬁ.fke]adlan perkara yang ‘meélebihi

:'n sebagax penambah nilai

hambatan Adtu : sndah
-...;.._menjad1 pakerjaan tersendm Ani
uharus « diteliti-: berapa * besamya
+hambatan-hambatan terscbut fer-
h-«hadapkegagalantugas ¥
«Faktor-faktor ' tersebut '~ akan
menjadi penyeimbang dan ‘tolok
vkur dasar jerbadap pejabat yang

dinilai, suntuk * menjaga keadilan

- dan menjaga blasnya miax prestasi

 kerja. _

‘Adata ‘get uniuk progra i tertcntu

""Target ini *dxsampa:kan oleh pe-
nilai (atasan langsung kepada
yang dinilai) untuk ditanggapi
tentang kesanggupannya. Setelah
ada kesepakatan target tfersebui,
digunakan sebagai salah satu ba-
gian tolok ukur keberhasilan. Tar-
getini untuk mengukur nilai
keberhas:lan bagian tolok ukur ini,

berapa Pexsen keberhasﬂannyaﬂ i

Dari prosentase ini dijadikan nilai
tambahan terhadap tokok - ukur
dasarnya. Berapa besarnya? Ini
juga melalui penelitian kuantitatif,
mencari besarnya kontribusi target
tersebut terhadap prestasi kerja.

. Yang dinilai diberi kesempatan
untuk menilai dirinya. sendiri.

< Karena ! -unfuk:

‘Kalau tolok ukur yang telah di-
- susun jelas-apa yang dinilai dan

dia sendiri telah sepakattarget
yang ditetapkan ‘bersama, maka

“yang dinilai dapat menilai dirinya
' sendiri dengan wajar. Hal ‘ini ada

beberapa I{eunmngan y g‘ dlper-

oleh, yaitu yang bexsangkutan S~
B 3ak_~ _awal _sudah -mengarahkan

perilakunya ke 3 kntena yang’
ditetapkan . temebut sebax!@bmk-
nya. Keuntungan yang Iain'obyek-

- tivitas . penilaian : tercipta _dengan
- baik. e
. ‘Penilaian mencocokkan hasﬂ pe-

nilaian dari yang dinilai. Setelah
yang dinilai menilai dirinya sen-
diri, kemﬁdiﬁn"'disampaikan ke-

'pada pemial Pemlm mencocokkan
i::angka-angka yang . teiah dibuat

oleh yang dinilai tg:seb_ut A_pabila
ada perbedaan, maka per_ljedaan
tersebut yang perlu dibahas antara
penilai dan yang dinilai, Hal ini
merupakan proses yang baik untuk
mencapail obyekuﬁtas pemlaxan
tersebut. o

. Pembahasan antara pemlal dan
2.0 yang dinilai untuk mencapai nilai

akhir. ‘Pembahasan adalah . cara
‘yang terbalk ‘untuk kedua beiah

pihak, karena akan menzmbulkan

1) Membants yang dinilai se-
makin banyak mengerti tentang
perannya dan ':r_i;eng_etahui ‘se-
cara jelas fungsi-fungsinya.

2) Membantu mengetahui kele-

* + mahan dan kekuatannya,



~1:?i3} Membantu:mengetahui: ke-
bumhan unfuk - pengembangan

15 Ran dard atasan organzsasn

- 5} ‘Membanti' terhadap “yang- di-
s milalo untuk - méngembangkan
kebudayaan, norma-norma, dan

imifzi-nilai- organisasi; sehingga-

©.0atg identitas dan keikatan
- keorgamsaslan dikembangkan
dyseiumhkesaman :

1u"dan mempexs;apkan
umuk memegang pe-
ke ]en;ang yang k)bzh
"'tmgg; déhgan cara’ tems-me»
':"/"nems memperkuat perkem :

bangan - perilaku: dan’ kualitas

.v:yang +dibutuhkan-bagi ‘posisi-

“posisi yang tmgkatannya lebgh
tinggi di dalam organisasi;.

= 8) Menciptakan iklim yang positif

;- rasa senang berbuat sesuaty.

dan:sehat. di dalam .organisasi
yang. mendorong - orang: ber-
-usaba. sekuat tenaga  dan me-

.+ Hasil akhir mampu uniuk diguna-
‘kan sebagai date:yang bermanfaat

samtuk-opengambilans kepmusan.
svData -~ tersebut untuk ' pemberian

reward. . and - punishment -

- INenyusun . o
soanggota, o

-Pola Pén_&?aéan Prestasi Kerja

,,ss‘(mO-
tivasi), perencanaan personal,sdan
rencana - . petielitian

“Unfuk - 'memﬁdahkén mén‘{ﬁf{mﬁ

Keqa ini, penuhs sampazkan
sepemd: bawah iniz :

Gambar 2: Pola penilaian prestasi kerja: =+




Penjelasan: NEE T N
a., Toiok Uk Dasar yang: d;buat
”-Mabes Polri; untuk semua
,;abatan Penyusunan . Tolok :Ukur
Dasar iini didasar “dari “Job
description: dan penerapan’ 6 Pro
#idan 3K secama - “sederhana’ ‘dan
- mudah untuk dilaksanakan dan
-.,.::':-,?-};dxamat% Foi
Tolok' U}{ur Penyeunbang -d:susun
leh ~penilai ‘dan” dxmlaz serta

ot ngerti persis kondisi tupas
;‘_:'Tyang dxmiéi “Tolok Ukur Penye-
“imbang ini untuk mengetahui apa
ja fakior penghambat dan fakior
) _dukung, yang rumus miaxnya
" telah dihitung akan oleh peneliti
.sebeiumnya
I Ukur Target dltemukaﬁ oleh
dan ‘yang. dmllal dengan
mlaz menyampaxkan larget
a'rus dicapa, . dan_yang
. dinilai_menawan. sesuai kemam-
..pusn; _”__s_etela_h ‘ada :‘kesepakatan
«y bap: d_iietapka n:tolok. ukur. farget
.- ‘tessebut, Tolok-ukur target ini ber-
-isi. program-program - yang ‘harus
“~dicapai ~ pada’ - periode  tertentu.
“Sumber penyusunannya dari job
" description’ atau tugas “pokoknya
"“berkaitan hasil yang d:hadapkan
pa ja‘ periode ‘tertentu. Tolok ukir
“ini ‘ada “kaitannya dengan tolok
ukur dasar. Bedanya tolok . ukur
 dasar dari segz proses kes]a tolok
"_"_aku _%argei dari segi hasﬂnya
. {standardization of work out put).
d. Tolok. ukur yang dioperasikan
ada!ah ga’ﬂungan dari. tolok ukur

nita pejabat yang chmlaz atan

‘dasar, -tolok ukur:penyeimbang,
~dan tolok wikur target. Ketiga tolok

ukur - cyang -berbentuk - blanko-

swblanko - siap “dioperasikan dalam
~periode terienty,- - Dapat’ meng-
.- ‘gunakan: 3 bulan, 6 buian, atan §
-tahun. i ik
. Yang dinilai: memiaz dmnya sen-
sooogivt, Pada. men_;elang batas akhir
--'psmiaian syang::dinilai - untuk
- metigisi: blanko® tolok iukur ter.

sebut, sesuai: hasil- yang telah

-dilaksanakan, . dengan ketenfuan:
. ketentuan yang ditetapkan dalam
_'blanko tersebut, . Sefelah . diisi
& '_: ﬁkemudxan dkam ke yemlax

..-Penilai .mqngk_a;a nilai dari yang
.. dinilal.. Setelah.imendapat  blanko
~tolok. ukur.-yang: dinilai  penilai

mengkaji: dengan hasil yang telah

. dilaksanakan, dengan mengadakan
..pengamaian. langsung. Bila ada

ketidakcocokan dicatat untuk ba-
han pembahasan dengan :¥ang

. dlmla:

. Pembahasan dllaksanakan oleh
. Penilai dan yang dinilai tentang isi

blanko penilaian pada tolok ukur.

.. Pendistribusian - ini. sampai_jelas

aniara .penilai dan. vang dinilai

dengan hasil nilai yang ‘sesung-
.. guhnya, kemuaian:d_itetapi«;an nifai
.- akhir, Pada proses pendistribusian
ini . akan. timbul. komunikasi,
. arahan, koreksi secara langsung,
._sehingga proses pengendahan
_ peniaku ' :

. Nilai akbir dnpeméeh dan hasil

pernbahasan. HMilai akhir ind di-



. kirim ke :bagian personel secara
‘bertingkat sesuai bidang tugasnya.
v Tamtama 'dan - Bintara ‘sampai di
+:Dit Pers Polda. Perwira dihimpun
v di"Dit*Minpers'Mabés Polri. Pada
. fempat ini disusun dalam tabulasi
data personel seluruh Indonesia.
~oAkandiketahui - siapa-siapa - per-
c sonel 1yang . berprestasi: - dengan
an:ssiapa-siapa‘i-yang
‘berprestasi - dengan milai iD: (bda
-dibuat kategori nilai); e

Data‘tersebut’ setelah diolah dapat
‘"’»'-"d:gunakan untuk pembinaan per-
i sonel’ khususnya Binkarier.” Szapa~
siapa " saja” yang berhak untuk
s#:dipromosikan dan’sidpa saja yang
4 -tidak “bisa" dxpmmosakan dengan
i didukung “data’ yang  obyektif,
* benar; * dan’ ‘tepat ‘wakin. Dengan
manggunakan data’ tersebut, maka
““pola perilakit akan * terkendali
“sesuai dengan kriteria’ yang telah

++*“ditetapkan (6 Pro, 3 K)." '
Di samping itu dapat diguna-
#:. kan -pula untuk: Perencanaan Per-
~ sonel :dalam arti ‘luas, ‘mulai dari
: ".-:rekm1tmen, pendidlkan ‘peniem-
:»-::-patan ‘perawatan, sampai peng-
“akhiran " dinas, ‘déngan ' data
“iersebut; maka- -peféﬁéanaan per-
“!'sonel " akan * akurat pula. - Di
'-*sampmg itu kebutuhan latihan ju-
ga dapat diketahux dengan akurat,
“latihan apa yang diperiukan di
“'lapangan, sehingga akan segera
terpenuhi  ketrampilan yang di-
butuhkan. Adanya standardization

- of worker skill secara merata.

3, Tolok Ukur Dasar

~rTolok -ukur+ dasar dibug  olek
Mabes Polri untuk ja'batan-jab'atan di
seluruh: Jajaran Polri, sesuai: bidang
fugas masing-masing jabatan dengan
kriteria .6 Pro.3 K. Misal tolok. ukur
dasar. untuk Kapolsek. (Lihat Gam—
bar 3, Tolok ukur dasar).

Dari salah satu contch -
penilaian. . untuk - tolok. ~ukur. * dasar,
yang dapat digunakan untuk menilai
semua. Kapolsek yang. sama ...kate«

atau Polsekta atau Polsek Metro) Da
atas . vanabe! dan knteria produktif
hdak ada karena produktlf akan

oleh yang dlm!aa dengan memperhat:-
kan apa yang telah diperbuat, dengan
mernigacy kenyataan di Iapangan cara
mengacunya-adalah mencatat’ di“ke-
terangan buktinya berupa apa, dan di
mana,  Setelah  selesai “diisi ' sésuai
batas waktunya kemudian dikirimi ke
penilai yaitu Kapolresnya setelah
ditanda tangani pada kolom yang ter-
sedia: Kapolres kemudian mengecek
sesuai :penjelasan - pada kolom “ke-
terangan yang dibuat, dengan datang
sendiri . dibantu staf secara. pro-
porsmnai Dari hasil pengecekan
tersebut, dibuatkan pemlalan dengan
mengisi ‘kolom 5. Ketidaksamaan
nilai akan didiskusikan pada_tahap
pembahasan Pada tahap pembahasan
ini Kapolres memberi pen_]elasan
meminta  penjelasan, membetulkan
teknis, dan sebagainya. Kem_udxan
difetapkan nilai akhir pada kolom 6.



TOLOK UKUR DASAR UNTUK KAPOLSEK

_ . {-Nama : ) | Dibuat pada tgl.:: .
' }jPangka!fNrp : . Di '

1 1. |Profesional | a. Kelengkapan intel dasar
: b. Semua kepuiﬁsan dard intel
dasar
e Te:se]eng,gam_ olah TKP.
d. Penanganan laporan dengan
benar. /i
e. Pemanggilan saksi tepat
waktu,
f. Pemeriksaan sesuai pasal
yang dituduhkas,
g Berila Acara telah dibuat
benar. :
h. Penjagaan kantor dan lahanan
berjalan semestinya.
t. Patroli diloksanakan sesuai
jadwal dan sasaran.
}. Penjagaan di PH tepat
wakiu,
k. Penywluhan Binkamtibmas
berjalan. - :
L Terdapat dan dilaksanakan |
siskamling,
“m:Ketata-usahaanberjatan”
dengan taik. -

12, |Proporsional | a. Bidang tugas intel sesuai

: dengan kewenangannya

b. Bidang tugas reserse sesuaj |
kewenangannya.

¢. Bidang fgas sabhara
sesuai bidang kewenang-
anuya. :

d. Bidang tugas Bimmas
sesuai kewendngannya




Prosedural ,

{telah ada-

nyz aturan
dan pelak-
sanzannya)

&, Pmsedurai penenmaan famy ..
“b. Prosedur penstimaan las ~

poran
€. Prosedur oleh TKP
d. Prosedur pemeriksaan.

e Prosedur penggeledahan.
f. Prosedur penyitaan, .-

k. rosedur pen,gmman tersebm
danBAP. e
i. Prosedur pengeluamn ta-
hanan,
i- Prosedur penembakan
tersangka.
k. Prosedur timbang terima
penjagazn.
L. Prosedur pergi dan pulang
patwli,
m. Presedur pemériksaan la
pangan. .
. Prosedur penyerahan la-
poran polist ke reserse.
. Prosedur menyusun laporan
hasil tugas.
p. Prosedur penentuan penyuluh-
an, pembimbingan
masyarakat,

[=]

. Prosedur pengurusan surat,
Prosedur pengurusan gaji.
Prosedur pemelitiaraan ma-
terial.

&=

ool

4.

Proaksif

(telehada

bakti-bukts-
mys}

a. Ada perkiraan kejadian-
“kéjadian yang akan datasig
dari intel dasar.
b. Ada perencanaan kegiatan
barian.
¢ Ada perencansan kegistan
mingguan,
d. Ada perencanaan kegiatan
bulanan.




Progresif | a. Ada perpustakann di
Polsek. . o

b. Ada kegiatan membaca buku
pengetahuan kepolisian,

c. Ada diskusi memecahkan
masalah.

SRR oleh penilai

- Pengawas

s et

“Diisi oleh peailai -
2 olotn gy S

.Mengetahui. e

Cambar 3: Contoh_ tolok ukur

(Bersambung......)





